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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1  Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sistem persediaan oleh 
UD “UT”, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah yang 
terjadi pada UUD “UT” yakni tidak adanya surat jalan untuk bagian pengiriman, 
lalu tidak adanya kartu stok pada saat penerimaan barang dari pemasok dan 
pengeluaran barang oleh bagian gudang, dan tidak adanya laporan penerimaan 
barang pada saat penerimaan barang dari gudang. Maka dari permasalahan 
tersebut dapat menyebabkan aktivitas operasional  pada UD “UT”  menjadi tidak 
teratur. Dengan demikian setelah peneliti melakukan analisis dan pembahasan 
pada UD “UT” yaitu sebagai berikut : 
1. UD “UT” perlu adanya perbaikan pada dokumen nota penjualan 2 rangkap 
yang dibuat oleh bagian penjualan dengan alasan peneliti yakni UD “UT” 
memiliki berbagai kode barang, jenis barang, type barang yang dijual akan 
tetapi nota penjualan tersebut tidak dijelaskan secara detail informasi barang 
yang dijual seperti kode barang, type barang, jenis barang. Maka dari itu 
peneliti menambahkan kolom-kolom tersendiri yakni kolom kode barang, 
kolom jenis barang, kolom type barang, nama pelanggan, alamat pelanggan, 
serta tulisan “perhatian! Barang yang sudah dibeli tidak dapat 
ditukar/dikembalikan”, juga menambahkan tanda tangan dari pembuat 
(bagian penjualan), dan tanda  tangan dari mengetahui (bagian kasir). 
Dengan peneliti menambahkan kolom-kolom tersendiri pada dokumen nota 
penjualan tersebut dapat memberitahukan informasi barang yang dijual 
secara detail dan menggurangi error, serta mempermudah bagi bagian 
penjualan dalam pencatatan dokumen buku penjualan, juga mempermudah 
bagian gudang dalam pengambilan barang sesuai pesanan dan pembuatan 
dalam dokumen surat jalan. 
2. UD “UT” perlu adanya dokumen tambahan berupa surat jalan yang dibuat 
oleh bagian gudang untuk diberikan kepada bagian pengiriman dalam 
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melakukan pengiriman barang kepada pelanggan agar dapat dijadikan bukti 
sesuainya barang yang dipesan dan telah diterima oleh pelanggan.. 
3. UD “UT” perlu adanya dokumen tambahan berupa kartu stok barang yang 
dibuat oleh bagian gudang agar dapat mengetahui informasi mengenai 
persediaan barang secara pasti, seperti jumlah barang yang diterima dari 
pemasok, dan yang dikeluarkan untuk dikirimkan. 
4. UD “UT” perlu adanya dokumen tambahan berupa laporan penerimaan 
barang (LPB) yang dibuat oleh bagian gudang agar dapat memiliki bukti 
pengecekan barang yang dikirimkan oleh pemasok, juga bukti apakah 
kondisi barangnya dalam keadaan baik atau tidak, dan bukti sesuai dengan 
order pembeliannya 
 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan yang peneliti dapakatkan selama perancangan prosedur 
operasional standar (POS) sistem persediaan pada UD “UT” adalah peneliti tidak 
membahas tahap implementasi pada UD “UT”, dikarenakan peneliti  lebih  
berfokus pada tahap perancangan pada UD “UT” 
 
5.3 Saran 
Saran yang berikan peneliti setelah melakukan perancangan prosedur 
operasional standar (POS) adalah sebagai berikut : 
1. POS yang telah dibuat akan diterapkan dalam UD “UT”  dan dievaluasi 
pada saat 3 bulan setelah diterapkannya dan dilakukan revisi sesuai 
perkembangan bisnis UD “UT”. 
2. Memberikan arahan dan praktek secara langsung kepada karyawan untuk 
memahami POS yang ada di UD “UT” terkait dengan siklus persediaannya. 
3. Dokumen yang diperbaiki seperti nota penjualan dan dokumen tambahan 
seperti surat jalan, kartu stok, dan laporan penerimaan barang. Dokumen 
tersebut disarankan oleh peneliti agar dokumen-dokumen dapat digunakan 
dalam siklus persediaan UD “UT” serta meningkatkan pengendalian 
internalnya. 
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4.  Dengan bertambahanya tugas-tugas pada owner (pemilik), bagian penjualan, 
bagian kasir, dan bagian gudang, yang peneliti sarankan dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kinerja dan pengendalian internal UD “UT”. 
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